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Abstrak  

 

Suatu tokoh sebagai bakal calon presiden adalah Anies Baswedan mantan gubernur DKI Jakarta yang menerima banyak 

penghargaan dan memiliki kebijakan program kerja yang efektif dalam permasalahan di wilayah DKI Jakarta. Komentar 

mengenai anies baswedan sebagai bakal calon presiden 2024 banyak dijumpai pada media sosial youtube. Youtube  menfasilitasi 

pengguna untuk memberikan komentar dalam menanggapi video yang dapat dijadikan sebuah informasi analisis sentimen untuk 

mengetahui komentar positif serta komentar negatif. Algorima yang dipakai pada penelitian ini ialah naïve bayes classifier. 

Terdapat lima proses utama pada penelitian ini, yaitu penghimpunan data, pembobotan kata (TF-IDF), text preprocessing, 

klasifikasi (naïve bayes classifier) dan pengujian. Dari 1009 data komentar di youtube berbahasa Indonsia terkait video Anies 

Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024. Berdasarkan hasil analaisis, terdapat 610 komentar positif serta 399 negatif. Hasil 

akurasi menggunakan algoritma naïve bayes classifier sebesar 78% yang di dapat dengan menggunakan perbandingan 10% data 

uji serta 90% data latih.  

  

Kata kunci: anies baswedan, naïve bayes classifier, analisis sentimen, youtube.  

 

Sentiment analysis of youtube comments on Anies Baswedan as a 2024 presidential candidate using the 

naive bayes classifier method 
 

Abstract  
 

One of the figures as a presidential candidate is Anies Baswedan, the former governor of DKI Jakarta who received many 

awards and has an effective work program policy for problems in the DKI Jakarta area. Many comments about Anies Baswedan 

as a 2024 presidential candidate are found on YouTube social media. Youtube facilitates users to provide comments in response 

to videos which can be used as sentiment analysis information to find out positive comments and negative comments. The 

algorithm used in this research is the naïve bayes classifier. There are five main processes in this research, namely data 

collection, text preprocessing, word weighting (TF-IDF), classification (Naïve Bayes Classifier) and testing. From 1009 

comment data on Indonesian-language youtube related to the Anies Baswedan video as a 2024 presidential candidate. Based on 

the analysis results, there are 610 positive comments and 399 negative comments. The accuracy result using the naïve bayes 

classifier algorithm is 78% which is obtained by using a comparison of 90% training data and 10% test data. 

 

Keywords: anies baswedan, naïve bayes classifier, analisis sentimen, youtube.  

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki total masyarakat terbanyak keempat di dunia dengan total warga 274.790.244 

dan menganut sistem demokrasi. Di Indonesia, pemilu dilaksanakan perlima tahun [1]. Sejak tahun 2024 ini dilaksanakan hal 
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tersebut. Presiden adalah pemimpin suatu negara yang memiliki peran menjadi kepala pemerintahan serta negara. Komentar dari 

rakyat menentukan tingkat popularitas seorang tokoh politik yang hendak mencalonkan menjadi presiden. Salah satu tokoh 

politik bakal calon presiden 2024 adalah Anies Baswedan mantan gubernur DKI Jakarta periode menjabat 16 Oktober 2017-16 

Oktober 2022 yang telah menerima banyak penghargaan dan memiliki kebijakan program kerja yang cukup efektif dalam 

menangani permasalahan di wilayah DKI Jakarta. 

Youtube merupakan perolehan laporan berbentuk video dengan pemakai aktif terbanyak, pemakai bisa berkomunikasi secara 

berbagai video, membagikan dislike atau like, menambahkan viewer pada sebuah video yang berlangganan (subscribe) terhadap 

sebuah channel [2]. Fasilitas yang diberikan oleh youtube kepada pengguna untuk menanggapi video dengan cara meberikan 

pendapat di kolom komentar. Kolom komentar yang disediakan oleh youtube dapat dijadikan sebuah informasi Analisis Media 

Sosial yang diklasifikasikan menjadi opini positif dan opini negatif. Opini public terhadap tayangan di media sosial youtube 

dapat diketahui dengan analisis sentimen. 

Salah satu bagian dari bidang ilmu text mining adalah analisis sentimen yang bertarget guna mengenali opini sebuah seseorang 

serta organisasi pada sebuah objek apakah bersifat positif dan negatif [3]. Beberapa algoritma yang dapat dimanfaatkan dalam 

mengerjakan analisis sentimen yaitu  support vector machine, naïve bayes classifie, KNN atau K-Nearest Neighbors  serta 

lainnya.  

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan pada analisis sentimen memakai algoritma naive bayes classifier, seperti 

penelitian yang dilaksanakan Dhaifa Farah Zhafira,dkk dengan judul Analisis sentimen bebijakan kampus merdeka 

menggunakan Naive Bayes Classifier serta pembobotan TF-IDF melalui komentar terhadap youtube menghasilkan akurasi 

terbaik sebesar 97%, nilai precision 90.35%, recall 93.6%, dan  f-measure 91.95% [4]. Selanjutnya pada penelitian berjudul 

Analisis sentimen pengguna youtube terhadap tayangan #MATANAJWAMENANTITERAWAN dengan metode Naïve Bayes 

Classifier mendapatkan akurasi 90.36% dengan data netral berjumlah 1232, data negatif  90 dan 78 data positif [5].  

Dalam penelitian ini memakai algoritma Naïve Bayes Classifier. Hal tersebut memiliki taraf dugaan yang maksimal dan tepat 

daripada model classifier yang lain [6]. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan kalimat atau sentimen terhadap Anies 

Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024 kedalam dua golongan yaitu, positif serta negatif secara menerapkan metode Naïve 

Bayes Classifier dan mengamati taraf akurasi dari metode Naïve Bayes Classifier guna mengimplementasikan sentimen pada 

topik Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024 terhadap media sosial youtube. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan langkah untuk menggabungkan informasi atau data yang di dapatkan sebagai tujuan dari 

penelitian. Berikut tahapan yang hendak diakhiri, diamati terhadap gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan Flowchart Metodologi Penelitian 
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2.1. Pengumpulan Data 

Pada tahap pertama dilakukan pengumplan data yang di dapat dari sosial media youtube dengan keyword “Anies Baswedan” 

sebagai bakal calon presiden Republik Indonesia 2024. Selanjutnya proses labelling bertujuan untuk memberikan label pada 

dataset yang telah didapatkan [7], pelabelan dilakukan secara Crowdsourcing. Crowdsourcing pada penelitian ini terdiri dari tiga 

dosen bahasa. Data yang berhasil diambil sebanyak 1009 komentar yang mencakup dua kelas atau label ialah kelas positif serta 

kelas negatif. Berdasarkan hasil crawling serta pelabelan yang dilakukan oleh tiga dosen bahasa diperoleh sentimen positif 

sejumlah 610 serta sentimen negatif sejumlah 399 data. 

2.2. Text Preprocessing 

Setelah memberikan label pada setiap data yang diperoleh, selanjutkan dilakukan text preprocessing. Tahapan ini dilakukan 

seleksi data supaya data yang tak tersusun sebagai data yang tersusun [8]. 

Dalam text preprocessing ada sebagian langkah yang dilaksanakan, mencakup : 

1) Cleaning : bertujuan guna menghapus karakter atau simbol yang tidak dibutuhkan pada data yang diperoleh terhadap 

Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024 yang berjumlah 1009 data. 

2) Case Folding : bertujuan guna menyamakan seluruh huruf terhadap komentar sebagai huruf kecil.  

3) Tokenizing : tahap ini bertujuan memisah suatu kalimat menjadi potongan kata per kata setalah melakukan case folding. 

4) Stopword Removal : tahap ini bermaksud guna menghapus kata yang tak mempunyai arti pada data yang diperoleh 

terhadap Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024. 

5) Stemming : bertujuan untuk menghilangkan imbuan awalan, akhiran dan sisipan untuk kembali dalam bentuk kata dasar 

sesuai KBBI. 

2.3. Pembobotan Kata (TF-IDF) 

Pembobotan kata TF-IDF (Term frequency-Inverse Document Frequency) merupakan sebuah tahap dalam melakukan perubahan 

data tekstual pada data numerik perkata [9]. TF-IDF ialah suatu algoritma untuk menghitung bobot setiap kata pada data yang 

telah di dapatkan. TF ialah frekuensi kehadiran kata terhadap setiap dokumen. IDF ialah nilai DF. IDF melibatkan fungsi 

algoritma karena jika tidak penilaian yang efektif untuk mencul dalam dua dokumen terlalu ekstrim [10]. DF adalah frekuensi 

dokumen yang mengandung kata. Berikut ini rumus menghitung TF-IDF : 

𝑊𝑡,𝑑 = 𝑇𝐹𝑡,𝑑  . 𝐼𝐷𝐹𝑡                     (1) 

𝐼𝐷𝐹𝑡 = log  (
𝑁

𝑛𝑡
)                                (2) 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹𝑡,𝑑 = 𝑇𝐹𝑡,𝑑  .  𝐼𝐷𝐹𝑡    (3) 

Keterangan : 

𝑊𝑡,𝑑  = bobot melalui t (term) pada suatu dokumen 

𝑇𝐹𝑡,𝑑  = frekuensi kehadiran t (term) pada dokumen d 

𝐼𝐷𝐹𝑡    = inverse document frequency 

𝑇𝐹 − 𝐼𝐷𝐹𝑡,𝑑  = kalimat bobot (d) terhadap kata (t) 

N                = total dokumen 

𝑛𝑡   = total dokumen yang terkandung kata t 

 

2.4. Klasifikasi (Naïve Bayes Classifier) 

Metode pembelajaran probabilitas pada Machine Learning untuk mengklasifikasikan data uji secara independen [11]. Teorema 

bayes merupakan teorema untuk memprediksi peristiwa masa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya [12]. 

Kelebihan algoritma naïve bayes classifier yaitu mudah di implementasikan dan mempunyai tingkat akurasi yang tinggi [13]. 

Pada tahap ini menentukan apakah suatu data termasuk kelas positif dan kelas negatif. Berikur rumus pengkalkulasian Naïve 

Bayes  : 

P(C|X) =
P(X|C) 𝑃(𝐶) 

P(X)
                   (4) 
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Rumus untuk menghitung Naïve Bayes ditunjukkan pada persamaan (4). Dimana X menguji dara dari kelas yang tidak diketahui. 

Nilai C berarti kumpulan data X adalah kelas yang terdefinisi dengan baik. P(C) ialah probabilitas C, P(X) adalah probabilitas 

X, P(C|X) ialah probabilitas hipotesis C akibat keadaan X dan terakhir P(X|C) berarti probabilitas X sehubungan dengan situasi 

hipotesis C [14]. 

 

2.5. Pengujian 

Pada tahap ini pengujian menggunakan metode confusion matrix. Metode yang dipakai guna mengukurkan kinerja atau tingkat 

kebenaran sebuah klasifikasi yaitu confusion matrix [15]. Pada tahap pengujian confusion matrix, terdiri dari empat istilah yaitu, 

TN atau True Negative yaitu total data negatif yang terklasifikasikan tepat, TP atau True Positive ialah data positif yang 

terklasifikasikan tepat, serta FN atau False Negative ialah sebuah data positif tetapi terduga menjadi data negative juga FP atau 

False Positive yaitu data negatif tetapi terdeteksi menjadi data positif.  

Tabel 1. Confusion Matrix 

 Prediksi 

Positif 

Prediksi 

Negatif 

Realita Positif TP FN 

Realita Negatif FP TN 

 

Melalui metode confusion matrix bisa didapat nilai presisi, akurasi serta recall. Nilai akurasi dapat melihat tigkat akurat sistem 

dalam mengategorikan data dengan tepat dengan keseluruhan data. Nilai akurasi di dapatkan secara melakukan persamaan (5). 

Taraf akurasi laporan yang dimintakan pemakai serta anggapan yang dibagikan sistem disebut nilai presisi (6). Recall merupakan 

taraf kesuksesan sistem guna memilih laporan (7) [16]. F-Measure, menghitung rata-rata harmonik dari recall dan precision 

yang memberikan masing-masing bobot yang sama (8) [17]. 

Akurasi =  
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
∗ 100%                    (5) 

Presisi =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
∗ 100%                    (6) 

Recall =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
∗ 100%                                  (7) 

F − Measure =  2.
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 .  𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
                               (8) 

  

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Dataset 

Dataset yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data yang tersedia secara publik pada media sosial youtube. Teknik 

penghimpunan data yang dipakai merupakan teknik scraping, menggunakan bahasa pemograman python. Proses scraping data 

yang bersumber dari Youtube dapat memanfaatkan fasilitas Youtube Data API yang sudah tersedia pada menu resources [4]. 

Pengambilan dan pengumpulan data dilaksanakan sejak12 Desember 2022, terhimpun sejumlah 1009 data. Berdasarkan hasil 

crawling dan pelabelan yang dilakukan oleh tiga dosen bahasa diperoleh sentimen positif sejumlah 610 serta sentimen negatif 

sejumlah 399 data. Total dataset serta perolehan melalui klasifikasi dalam tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Dataset dan Hasil 

Sentimen Jumlah Persen 

Positif 610 60,4559% 

Negatif 399 39,5441% 

Total 1009 100,00% 

 

3.2. Preprocessing Data 

Sesudah sukses mengumpulkan dataset dan memberikan label pada semua data yang di dapat, langkah selanjutnya melakukan 

preprocessing data. Dalam langkah preprocessing data dilaksanakan secaraa lima langkah ialah stopword removal, cleaning, case 

folding, tokenizing serta stemming. Proses pembobotan dan pengklasifikasian merupakan tahapan awal yang sangat penting 

[18]. Hasil dari preprocessing data dalam tabel 3. 
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Tabel 3. Contoh Hasil Preprocessing Data 

Preprocessing Input Output 

Cleaning Anies pemimpin yang cerdas dan berintegritas, sangat 
cocok menjadi calon presiden 2024 ðŸ‘ðŸ‘ðŸ‘ðŸ‘ 

Anies pemimpin yang cerdas dan berintegritas 
sangat cocok menjadi calon presiden 2024 

Case Folding Anies pemimpin yang cerdas dan berintegritas sangat 

cocok menjadi calon presiden 2024 

anies pemimpin yang cerdas dan berintegritas 

sangat cocok menjadi calon presiden 2024 

Tokenizing anies pemimpin yang cerdas dan berintegritas sangat 

cocok menjadi calon presiden 2024 

[anies, pemimpin, yang, cerdas, dan, berintegritas, 

sangat, cocok, menjadi, calon, presiden, 2024] 

Stopword 
Removal 

[anies, pemimpin, yang, cerdas, dan, berintegritas, 
sangat, cocok, menjadi, calon, presiden, 2024] 

[anies, pemimpin, cerdas, berintegritas,, cocok, 
calon, presiden, 2024] 

Stemming [anies, pemimpin, cerdas, berintegritas,, cocok, calon, 
presiden, 2024] 

[anies, pimpin, cerdas, integritas, cocok, calon, 
presiden, 2024] 

 

Selanjutnya, dilakukan pengujian teknik preprocessing yang berbeda-beda. Pada pengujian ini dilakukan 2 (dua) kali, yaitu 

melakukan teknik preprocessing tanpa stopword removal dan melakukan seluruh tahapaan preprocessing. Tabel 4 pengujian 

teknik preprocessing. 

Tabel 4. Pengujian Teknik Preprocessing 

Preprocessing Akurasi 

Full Preprocessing 

(Data Latih 70% dan 30% Data Uji) 

77% 

Full Preprocessing 

(Data Latih 80% dan 20% Data Uji) 

76% 

Full Preprocessing 

(Data Latih 90% dan 10% Data Uji) 

78% 

Tanpa Stopword Removal 

(Data Latih 70% dan 30% Data Uji) 

77% 

Tanpa Stopword Removal 

(Data Latih 80% dan 20% Data Uji) 

77% 

Tanpa Stopword Removal 

(Data Latih 90% dan 10% Data Uji) 

79% 

 

Melalui tabel 4, kinerja sistem terbaik diperoleh ketika menggunakan teknik preprocessing tanpa stopword Removal dengan 

perbandingan  10% data uji serta data latih 90% menghasilkan akurasi 79%, dibandingkan dengan hasil akurasi full 

preprocessing pada 10 % data uji serta data latih 90%yang memperoleh akurasi yaitu 78%. Hal tersebut bisa disebabkan karena 

tidak melakukan stopward removal jadi informasi dari kalimat tidak hilang dan mendapatkan akurasi lebih tinggi dibandingkan 

melakukan stopward removal [19].  

 

3.3. Pembobotan Kata (TF-IDF) 

Tahap ini memakai TfidfVectorizer dan CountVectorizer. Tabel 5 adalah hasil pembobotan kata TF-IDF. 

Tabel 5. Contoh Penggalan Data Hasil Pembobotan Kata TF-IDF 

Kata IDF 

pimpin 0,097 

anies 0,222 

siapa 0,398 

bangsa 0,699 

 

3.4 Klasifikasi Naïve Bayes Classifier 

Data yang sudah melewati proses preprocessing, labelling dan term weighting (TF-IDF) menjadi input pada proses testing dan 

training. Tahapan pertama yang dilakukan adalah memisahkan data training dan data testing. Lalu dilaksanakan tahap klasifikasi 

secara memakai algoritma Naïve Bayes Classifier guna membuat model yang bisa digunakan untuk pengolahan klasifikasi data 

tanpa pemberian label yang dilakukan secara manual. Implementasi melalui algoritma naïve bayes classifier dilaksanakan secara 



 

Jurnal Computer Science and Information Technology (CoSciTech) Vol. 4, No. 1, April 2023, hal. 207-215 

   

 

htt  https://doi.org/10.37859/coscitech.v4i1.4790  212 

memakai naive_bayes, python sklearn secara memanggilkan Pustaka MultinomialNB [20]. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan metode confusion matrix yang akan dimasukkan ke dalam perhitungan accuracy, precision, dan recall. 

Pada penelitian ini dilakukan tiga model eksperimen melalui total data latih. Total data latih yang pertama yaitu sejumlah 70% 

serta 30% data uji, data latih kedua ialah sejumlah 80% serta 20% data uji, dan yang terakhir data latih sejumlah 90% serta 10% 

data uji. Data latih pertama sejumlah 70%. 

 

Gambar 2. Hasil Klasifikasi Data Latih 70% & 30% Data Uji 

 

Selanjutnya hasil klasifikasi data latih kedua yaitu sejumlah 80% serta 20% data uji. 

 

Gambar 3. Hasil Klasifikasi Data Latih 80% & 20% Data Uji 

 

Selanjutnya klasifikasi yang terakhir data latih yaitu sejumlah 90% serta 10% data uji. 

 

Gambar 4. Hasil Klasifikasi Data Latih 90% & 10% Data Uji 

3.5 Pengujian 

Pada penelitian ini dilaksanakan pengujian melalui data uji serta data latih yang berjumlah 1009 data. Pembagianya memakai 3 

perbandingan ialah data latih 80% : 20% data uji, selanjutnya perbandingan data latih 70% : 30% data uji, serta perbandingan 

data latih 90% : 10% data uji. 

 

Gambar 5.. Hasil Confusion Matrix Perbandingan 70% : 30% 
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Dengan hasil dari confusion matrix perbandingan data latih 70% : 30% data uji, maka didapatkan nilai akurasi sejumlah : 

Akurasi =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
∗ 100% =  

60 + 173

60 + 173 + 68 + 2
∗ 100% 

      =  
233

303
∗ 100% = 0,77 ∗ 100% = 77%  

Hasil akurasi algoritma naïve bayes classifier pada perbandingan data latih 70% serta 30% data uji sejumlah 0,77 atau 77% 

dalam klasifikasi komentar youtube. 

 

Gambar 6.. Hasil Confusion Matrix Perbandingan 80% : 20% 

Dengan hasil dari confusion matrix perbandingan data latih 80% : 20% data uji, maka didapatkan nilai akurasi sejumlah : 

Akurasi =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
∗ 100% =  

40 + 114

40 + 114 + 46 + 2
∗ 100% 

      =  
154

202
∗ 100% = 0,76 ∗ 100% = 76%  

Hasil akurasi algoritma naïve bayes classifier pada perbandingan data latih 80% serta 20% data uji sejumlah 0,76 atau 76% 

dalam klasifikasi komentar youtube. 

 

Gambar 7.. Hasil Confusion Matrix Perbandingan 90% : 10% 

Dengan hasil dari confusion matrix perbandingan data latih 90% : 10% data uji, maka didapatkan nilai akurasi sejumlah : 

Akurasi =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
∗ 100% =  

20 + 59

20 + 59 + 19 + 3
∗ 100% 
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      =  
79

101
∗ 100% = 0,78 ∗ 100% = 78%  

Hasil akurasi algoritma naïve bayes classifier pada perbandingan data latih 90% serta 10% data uji sejumlah 0,78 atau 78% 

dalam klasifikasi komentar youtube. 

4.  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian analisis sentimen komentar di youtube terhadap Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024 

menggunakan metode naïve bayes classifier dengan total 1009 data, menunjukkan lebih banyak komentar positif yang berjumlah 

610 dari pada komentar negatif yang berjumlah 399. Hasil pengujian pada tahapan preprocessing dengan dua kali pengujian di 

dapatkan tingkan accuracy terbaik ketika melakukan teknik preprocessing tanpa stopword removal pada perbandingan data latih 

90% serta 10% data uji menghasilkan accuracy ialah 79%.%. Hal ini disebabkan karena tidak melakukan stopward removal jadi 

informasi dari kalimat tidak hilang dan mendapatkan akurasi lebih tinggi dibandingkan melakukan stopward removal. Selain itu, 

dari tahap uji memakai algoritma naïve bayes classifier pada tiga model perbandingan data uji serta data latih. Jumlah data latih 

yang pertama yaitu sejumlah 70% serta 30% data uji, menghasilkan nilai acuracy sejumlah 77%, recall 73% serta precision 

84%. Jumlah data latih kedua sejumlah 80% serta 20% data uji, menghasilkan nilai acuracy sejumlah 76%, precision 83% serta 

recall 72%. Pembagian total data latih serta data uji pada accuracy tertinggi di dapat pada perbandinggan jumlah data latih 90% 

serta 10% data uji, sehingga memperoleh nilai acuracy sejumlah 78%, recall 73% serta precision 81% yang mengindikasikan 

jika algoritma naïve bayes classifier cukup tepat guna menyelesaikan klasifikasi sentimen terhadap komentar youtube terhadap 

topik Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024. Saran untuk penelitian selanjutnya, menggunakan algoritma lain untuk 

menentukan seberapa bagus kinerja algoritma tersebut dibandingkan algortima naïve bayes classifier guna menyelesaikan 

klasifikasi sentimen komentar youtube pada topik Anies Baswedan sebagai bakal calon presiden 2024. 
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